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Abstract. The fluctuating shifts in consumer behavior in the 

Society 5.0 era are forcing the Micro, Small, and Medium 

Enterprises (MSMEs) sector to adopt digital tools. Based on this 

situation, the STIE Indonesia Banking School's community service 

program team implemented digital marketing tactics. This 

community service program aimed to expand the market share of 

the "Lesehan Angel" culinary stall in South Jakarta through digital 

marketing. Three work phases served as the mainstay of the 

community service program. Furthermore, the digital marketing 

strategy also encouraged responsive service, the delivery of 

engaging product information, and facilitated easy 

communication between businesses and customers. The use of 

digital marketing has been proven to expand market reach, 

increase customer numbers, and strengthen relationships between 

MSMEs and consumers. Therefore, digital marketing has become 

a crucial strategy for MSMEs in facing increasingly modern and 

technology-driven business competition. To accelerate technology 

adoption, the team utilized social media and culinary applications 

to increase brand awareness for the food stall. Through this well-

structured approach, the community service team focused not only 

on promotional visuals but also on improving online customer 

service. 

Abstrak 

Pergeseran perilaku konsumen yang fluktuatif di era society 5.0 memaksa sektor Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) untuk mengadopsi instrumen digital. Berangkat dari kondisi tersebut, taktik pemasaran 

digital diterapkan oleh tim program pengabdian masyarakat STIE Indonesia Banking School. Program pengabdian 

kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperluas pangsa pasar warung kuliner “Lesehan Angel” di wilayah 

Jakarta Selatan dengan menggunakan pemasaran digital. Tiga rumpun fase kerja menjadi sandaran utama dalam 

program pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan. Selain itu, strategi pemasaran digital juga mendorong 

pelayanan yang responsif, penyampaian informasi produk yang menarik, dan kemudahan komunikasi antara 

pelaku usaha dengan pelanggan. Pemanfaatan pemasaran digital terbukti dapat memperluas jangkauan pasar, 

meningkatkan jumlah pelanggan, serta memperkuat hubungan antara UMKM dan konsumen. Dengan demikian 

pemasaran digital menjadi strategi penting bagi UMKM dalam menghadapi persaingan bisnis yang semakin 

modern dan berbasis teknologi. Untuk Mempercepat penggunaan  teknologi, tim memanfaatkan media sosial dan 

aplikasi kuliner agar merek bisa lebih dikenal luas. Lewat cara yang rapi ini, tim pengabdian tidak hanya 

memperhatikan tampilan promosi saja, tapi juga memperbaiki cara melayani pembeli melalui internet.  
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1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peranan penting dalam 

pertumbuhan perekonomian Indonesia. UMKM tidak hanya menyerap tenaga kerja yang paling 

besar dalam perekonomian, tetapi juga berkontribusi dalam meningkatkan pendapatan pada 

masyarakat serta mendorong pertumbuhan ekonomi negara. Di tengah perkembangan 

teknologi dan era globalisasi yang semakin berkembang, UMKM diharapkan mampu 

beradaptasi dengan perubahan pola konsumsi dan perilaku masyarakat yang kini lebih banyak 

menggunakan teknologi digital dalam aktivitas sehari-hari, termasuk dalam proses mencari 

informasi dan melakukan pembelian produk. 

Di era Society 5.0, di mana integrasi teknologi menjadi poros dalam tiap aspek 

kehidupan manusia, UMKM menghadapi tantangan dan peluang yang unik. Transformasi 

digital yang pesat tidak hanya mengubah cara bisnis dijalankan, tetapi juga menata ulang 

interaksi antara pelaku usaha dengan konsumen (Krisdiyani & Rimadias, 2023). Dalam konteks 

ini, digital marketing menjadi pilar penting bagi UMKM untuk meningkatkan visibilitas dan 

daya saing di pasar global. 

Dalam dekade terakhir, digital marketing telah membuktikan dirinya sebagai alat 

katalis dalam pengembangan kesadaran merek dan peningkatan loyalitas konsumen (Angelo et 

al., 2020). Loyalitas konsumen menjadi krusial karena persaingan yang kian ketat, di mana 

perusahaan harus berjuang tidak hanya untuk merebut bagian pasar (Pamekas et al., 2019), 

tetapi juga mempertahankan pelanggan setianya (RahmadiaR & Veri, 2021). 

UMKM seperti Lesehan Angel dihadapkan pada tantangan untuk beradaptasi dengan 

ekspektasi pelanggan yang berubah cepat, yang sekarang lebih memilih transaksi yang mudah 

dan dapat diakses melalui platform digital (Rimadias, 2019). Digital marketing, dalam bentuk 

konten media sosial, email marketing, dan optimasi mesin pencari (SEO), memainkan peran 

penting dalam memastikan bahwa produk dan layanan UMKM tetap relevan (Prasetyo, 2023). 

Aktualisasi dari konsep Society 5.0 juga menghadirkan isu-isu yang berfokus pada 

keberlanjutan dan inovasi sosial. Dengan memanfaatkan analitik data besar (Big Data) dan 

kecerdasan buatan (AI), UMKM dapat mengembangkan strategi pemasaran yang lebih 

personal, menargetkan konsumen dengan presisi yang tinggi, dan memantau gaya hidup serta 

preferensi konsumsi konsumen dengan lebih efektif. Ini membawa potensi besar untuk 

memberdayakan UMKM dalam menciptakan pengalaman konsumen yang lebih berarti dan 

mengesankan (Bakator et al., 2024). 
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Pandemi COVID-19 juga mempercepat adopsi teknologi digital di kalangan UMKM. 

Konsumen kini lebih terbiasa dengan belanja daring dan menginginkan pengalaman pelanggan 

yang konsisten dan terpersonalisasi. Tren ini menuntut UMKM tidak hanya hadir secara online, 

tetapi juga mampu menawarkan nilai tambah melalui interaksi digital yang inspiratif dan 

berkelanjutan (Hermina et al., 2022). Sementara itu, tantangan tetap ada, termasuk masalah 

keamanan siber dan kebutuhan untuk melatih tenaga kerja dalam keterampilan digital yang 

diperlukan. Pemanfaatan platform digital tanpa pengawasan dapat membuka celah terhadap 

ancaman keamanan yang dapat merusak integritas bisnis. Oleh karena itu, UMKM perlu terus 

meningkatkan kapabilitas teknologi mereka untuk menghadapi dan menanggapi dinamika 

pasar secara menguntungkan. 

Dalam menghadapi era Society 5.0, UMKM seperti Lesehan Angel perlu mengadopsi 

strategi pemasaran digital yang holistik dan berorientasi data untuk tidak hanya menjangkau, 

tetapi juga mempertahankan konsumen dengan cara yang kreatif dan berkelanjutan. Melalui 

penerapan pemasaran digital yang efektif, UMKM dapat memperluas jangkauan pasar dan 

memperkuat posisinya dalam perekonomian digital yang dinamis. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah melahirkan berbagai inovasi 

dalam dunia pemasaran, salah satunya melalui digital marketing atau pemasaran digital. Digital 

marketing merupakan strategi pemasaran yang memanfaatkan media digital seperti media 

sosial, website, marketplace, dan platform online lainnya untuk memperkenalkan produk atau 

jasa kepada konsumen secara lebih luas dan efektif. Pemanfaatan digital marketing dinilai 

mampu membantu UMKM dalam meningkatkan brand awareness, memperluas jangkauan 

pasar, membangun hubungan dengan konsumen, serta meningkatkan daya saing usaha di era 

digital. Penerapan teknologi digital menjadi kunci bagi UMKM untuk berkembang dan lebih 

kompetitif, berkat adanya peningkatan efisiensi operasional dan perluasan akses pasar  

(Adriansyah & Rimadias, 2023; Prodjo, 2024). (Rizvanović et al., 2023) menambahkan bahwa 

tujuan utama dari strategi digital marketing adalah menjangkau pelanggan yang ditargetkan, 

meningkatkan keterlibatan pelanggan, dan menghasilkan konversi yang menguntungkan.  

Saat ini, media sosial seperti Instagram, TikTok, dan WhatsApp Business menjadi salah 

satu sarana pemasaran yang banyak digunakan oleh para pengusaha UMKM, khususnya di 

bidang kuliner. Melalui media sosial, pelaku usaha dapat mempromosikan produk dengan 

biaya yang relatif rendah namun memiliki jangkauan yang luas. Selain itu, strategi pemasaran 

digital juga memungkinkan UMKM untuk lebih mudah berinteraksi dengan konsumen, 

memahami kebutuhan pasar, serta menciptakan konten promosi yang menarik dan kreatif guna 

meningkatkan minat beli masyarakat. 
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Salah satu UMKM kuliner yang mulai memanfaatkan pemasaran digital adalah 

Lesehan Angel. Sebagai usaha kuliner yang bergerak di bidang makanan dan minuman, 

Lesehan Angel menghadapi persaingan bisnis yang cukup ketat, terutama dengan banyaknya 

usaha kuliner baru yang juga memanfaatkan teknologi digital sebagai media promosi. Oleh 

karena itu, penerapan strategi digital marketing menjadi salah satu langkah penting untuk 

membangun brand awareness, meningkatkan loyalitas konsumen, serta memperluas jangkauan 

pasar agar usaha dapat terus berkembang dan bertahan di era Society 5.0. 

Namun, dalam penerapannya, masih terdapat berbagai tantangan yang dihadapi 

UMKM dalam memanfaatkan digital marketing, seperti keterbatasan pengetahuan teknologi, 

kurangnya kemampuan dalam membuat konten pemasaran yang menarik, serta minimnya 

pemahaman mengenai strategi pemasaran digital yang efektif (Fitri Rosel et al., 2022). Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan digital marketing pada UMKM masih perlu 

dioptimalkan agar dapat memberikan dampak yang maksimal terhadap perkembangan usaha 

(Xie et al., 2018). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis peran 

digital marketing dalam membangun brand awareness, citra merek, dan loyalitas konsumen 

guna memperluas jangkauan pasar pada UMKM Lesehan Angel di era digital. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai pentingnya strategi pemasaran digital bagi 

perkembangan UMKM serta menjadi referensi bagi pelaku usaha dalam meningkatkan 

efektivitas promosi melalui media digital. 

Penggunaan internet di Indonesia menunjukkan tren peningkatan yang berkelanjutan. 

Hasil Survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) tahun 2024 

mengungkapkan bahwa tingkat penetrasi internet telah mencapai 79,5%. Angka tersebut 

menunjukkan bahwa sebanyak 221.563.479 penduduk telah terhubung dengan internet dari 

total populasi Indonesia yang mencapai 278,6 juta jiwa (Kominfo, 2024). 

Meningkatnya penggunaan teknologi informasi turut mempengaruhi perkembangan 

dunia pemasaran. Pola komunikasi pemasaran yang sebelumnya dilakukan secara tradisional 

kini mulai beralih menuju sistem digital. Perubahan tersebut melahirkan konsep digital 

marketing atau pemasaran digital, yaitu strategi pemasaran yang memanfaatkan media berbasis 

internet dan teknologi digital untuk menjangkau konsumen secara lebih luas dan efektif. 

Dengan adanya pemasaran digital, proses promosi menjadi lebih praktis, interaktif, dan mampu 

mengikuti perkembangan perilaku konsumen di era modern. 
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Tujuan dari program pengabdian masyarakat yang berfokus pada implementasi strategi 

digital marketing untuk mengakselerasi pertumbuhan UMKM Lesehan Angel di era Society 

5.0 ini adalah membangun Brand Awareness (Kesadaran Merek) di Ranah Digital dengan 

Memberikan pendampingan intensif bagi pengelola Lesehan Angel dalam merancang identitas 

visual dan konten digital yang kuat melalui platform media sosial dan Google Maps. Hal ini 

bertujuan untuk memperkenalkan keunikan menu kuliner lesehan kepada masyarakat luas, 

sehingga merek Lesehan Angel lebih mudah dikenali, diingat, dan menjadi pilihan utama bagi 

konsumen potensial. Dengan peningkatan brand awareness, maka jangkauan pasar Lesehan 

Angel juga diperluas  

 

2. METODE 

Metode dan Bentuk Pelaksanaan Kegiatan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada realisasi pengembangan 

UMKM dilaksanakan di usaha kuliner "Lesehan Angel", yang berlokasi di Jl. RS. Fatmawati 

Raya No.22b 1, RT 001/RW 005, Gandaria Selatan, Kecamatan Cilandak, Jakarta Selatan, DKI 

Jakarta 12420. Usaha ini bergerak di sektor kuliner dengan menu utama berupa olahan pecel 

lele dan hidangan sejenis. Pelaksanaan pengabdian ini mencakup tiga tahap utama, yaitu tahap 

perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi (Rimadias et al., 2024) yang diuraikan 

sebagai berikut:  

Tahapan Perencanaan  

a. Tim pemasaran digital STIE Indonesia Banking School melakukan observasi awal untuk 

menentukan UMKM yang akan dijadikan objek dalam kegiatan pengabdian ini. 

b. Tim kemudian mengunjungi lokasi usaha secara langsung sekaligus memohon persetujuan 

dari pemilik UMKM terkait maksud dan tujuan kegiatan pengabdian serta rencana realisasi 

pengembangan usaha yang akan dilakukan. 

c. Rencana pemasaran digital yang telah disusun untuk UMKM yang bersangkutan 

selanjutnya didiskusikan kembali bersama seluruh anggota tim guna menyamakan persepsi 

dan mematangkan strategi yang akan diterapkan. 

Tahapan Pelaksanaan 

a. Tim pengabdian STIE Indonesia Banking School melakukan survei lokasi Lesehan Angel 

untuk mengetahui kondisi lapangan. 

b. Mewawancarai Ibu Linda selaku pemilik UMKM pecel lele Lesehan Angel mengenai 

persaingan pasar, kelebihan, kekurangan, peluang maupun kendala yang dihadapi oleh 
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UMKM mulai dari ruang lingkup proses pembuatan, pemasaran hingga target dan 

pendekatan kepada konsumen.  

c. Tim pengabdian STIE Indonesia Banking School memberikan sosialisasi kepada pihak 

UMKM mengenai rencana realisasi pemasaran digital yang direkomendasikan, termasuk 

pemaparan mengenai keuntungan dan manfaat jangka pendek maupun jangka panjang yang 

berpotensi diperoleh oleh usaha tersebut. 

d. Tim menyampaikan beberapa rencana realisasi pengabdian untuk dipertimbangkan oleh 

pihak UMKM, sehingga pilihan yang diambil dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

operasional serta kapasitas anggaran yang tersedia. dimulai dengan pembuatan akun media 

sosial untuk menjangkau pelanggan lebih luas (S. Fadhillah, 2024) 

e. Rencana yang telah dipilih oleh pihak UMKM kemudian direalisasikan, meliputi 

pembuatan akun media sosial Lesehan Angel serta pengembangan konten, pembaruan bio, 

dan penataan highlight pada akun Instagram @angel_lesehan.  

f. Melakukan pendampingan dan edukasi kepada pihak UMKM terkait realisasi yang 

dihadirkan agar relevan dengan kebutuhan pelanggan, pasar saat ini, serta bersifat sustain. 

g. Tim mendokumentasikan seluruh proses pelaksanaan kegiatan pengabdian sebagai bahan 

pelaporan dan referensi evaluasi, sekaligus sebagai bukti nyata kontribusi yang telah 

diberikan kepada UMKM  

Tahapan Evaluasi 

Untuk mengukur sejauh mana realisasi program pengabdian telah berhasil mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan, perwakilan tim pengabdian melaksanakan kegiatan monitoring 

terhadap pemahaman pemilik usaha Lesehan Angel melalui wawancara secara daring, 

terhitung sejak dua minggu pasca penerapan realisasi ide dan dilakukan secara berkelanjutan. 

Tahapan evaluasi ini bertujuan untuk memperoleh gambaran langsung mengenai efektivitas 

strategi pemasaran digital yang telah diterapkan (Syukur et al., 2025), khususnya dalam menilai 

apakah pendekatan yang digunakan melalui platform media sosial Instagram telah sesuai 

dengan karakteristik target pasar serta mampu meningkatkan visibilitas dan daya tarik usaha 

Lesehan Angel di mata calon pelanggan. 

Waktu Efektif Pelaksanaan Kegiatan  

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan secara bertahap selama kurang lebih satu bulan 

dalam periode April – Mei 2026 oleh tim pengabdian kepada masyarakat STIE Indonesia 

Banking School. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pelaksanaan 

Pemanfaatan media sosial sebagai saluran komunikasi pemasaran telah mendefinisikan 

ulang cara UMKM beroperasi di era digital, menawarkan pendekatan yang lebih dinamis dan 

efisien (Rehman et al., 2022). Keberadaan platform ini tidak lagi terbatas untuk aktivitas 

periklanan konvensional, melainkan berfungsi sebagai ruang taktis dalam membentuk citra 

merek, memperluas jangkauan operasional, mengelola hubungan pelanggan dan 

menumbuhkan kepercayaan konsumen berbasis bukti sosial (Antczak, 2024). Secara spesifik, 

esensi media sosial dalam ekosistem UMKM mencakup optimalisasi merek, publitas, 

keterikatan komunitas, pembangunan reputasi, penjangkauan segmen pasar baru, hingga 

fleksibilitas penyajian konten (Wibawa et al., 2022). Melalui tata kelola komunikasi yang lebih 

fokus dan sistematis tersebut, implementasi pemasaran digital ini pada akhir berkorelasi 

langsung terhadap peningkatan performa penjualan tahunan UMKM (Lestari et al., 2024).  

Berdasarkan hasil analisis dan wawancara bersama mitra yang menjadi landasan kami 

dalam penelitian, kami melihat bahwa Lesehan Angel memiliki potensi dan peluang yang dapat 

dikembangakan melalui pemasaran digital. Oleh karena itu, kami dan ibu Linda selaku pemilik 

usaha Lesehan Angel berupaya merealisasikan beberapa ide yang sudah kami rancang. Sebagai 

langkah awal kami dalam meningkatkan brand awareness Adapun beberapa ide yang sudah 

kami jalankan meliputi pembuatan akun Instagram @angel_lesehan termasuk membuat  logo 

agar menjadi ciri khas dari warung makan ini, adapun bio profil singkat dari Lesehan Angel 

diantaranya pernyataan halal produk, jam operasional dan juga alamat. Akan tetapi karena 

adanya keterbatasan penulisan di bio kami juga membuat website informasi lebih lanjut guna 

mempermudah customer seperti nomer whatsapp yang mengarahkan langsung ke nomor admin 

dan juga owner untuk reservasi ataupun pemesanan catering, akun Shopee Food dan akun 

GoFood yang mengarahkan langsung ke aplikasi Gojek dan Shopee untuk pemesanan delivery, 

adapun juga Google Maps untuk mempermudah customer menuju lokasi Lesehan Angel, dan 

juga menu digital. 

 

 

 

 

 

                                                                        

               Gambar 1. Logo & Foto Profil.                         Gambar 2. Bio Instagram. 
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Gambar 3. Website. 

(https://bit.ly/LesehanAngel) 

Selain itu guna membangun engagement dan juga branding kita juga membuat dua 

feeds Instagram dan juga satu reels Instagram. Dasar pembuatan konten ini tidak diambil secara 

acak melainkan bersumber langsung dari hasil testimoni para konsumen pada saat wawancara. 

Berdasarkan pengakuan mayoritas pelanggan, alasan utama yang membuat mereka berkunjung 

kembali adalah cita rasa sambal yang autentik serta kelezatan menu - menu unggulan di 

Lesehan Angel. Oleh karena itu kami menjadikan tema sambal sebagai postingan pertama akun 

Instagram @angel_lesehan yang disajikan secara estetika dalam bentuk 4 slide. Untuk 

postingan kedua kami menggunakan tema menu best seller dari Lesehan Angel yang dirancang  

dengan 6 slide interaktif. Agar postingan dan promosi yang dilakukan oleh akun 

@angel_lesehan dapat menembus batas pengikut dan memperoleh jangkauannya luas kami 

menambahkan rangkaian tagar atau hashtag yang populer dan relevan di akhir setiap postingan. 
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Gambar 4. Feeds Instagram Tematik. 

Masyarakat Sasaran  

Masyarakat sasaran dalam kegiatan ini adalah pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM), khususnya UMKM kuliner UMKM Lesehan Angel yang bergerak di 

bidang makanan dan minuman dengan sistem usaha lesehan. Sasaran utama mencakup pemilik 

usaha, karyawan, serta konsumen yang aktif menggunakan media digital dalam mencari 

informasi dan melakukan pembelian produk kuliner. Secara khusus, kegiatan ini difokuskan 

pada peningkatan kemampuan pelaku usaha dalam memanfaatkan digital marketing sebagai 

sarana promosi dan komunikasi pemasaran di era Society 5.0.  

Pelaku UMKM menjadi sasaran karena masih banyak usaha kecil yang belum mampu 

mengoptimalkan media sosial, marketplace, dan platform digital lainnya untuk membangun 

brand awareness dan loyalitas konsumen. Padahal, perkembangan teknologi digital telah 

mengubah perilaku masyarakat dalam memilih produk dan jasa, terutama pada sektor kuliner. 

Selain itu, sasaran kegiatan juga mencakup masyarakat umum sebagai konsumen potensial, 

terutama generasi muda dan pengguna aktif media sosial seperti Instagram, Facebook, TikTok, 

dan WhatsApp Business. Kelompok masyarakat ini dinilai memiliki pengaruh besar terhadap 

peningkatan eksistensi merek melalui interaksi digital, ulasan pelanggan, serta penyebaran 

informasi secara online dari mulut ke mulut (electronic word of mouth). Melalui penerapan 

strategi digital marketing, diharapkan UMKM Lesehan Angel mampu memperluas jangkauan 

pasar, meningkatkan daya saing usaha, membangun citra merek yang positif, serta menciptakan 

hubungan jangka panjang dengan konsumen. Dengan demikian, masyarakat sasaran tidak 

hanya memperoleh manfaat ekonomi, tetapi juga peningkatan literasi digital dan kemampuan 

adaptasi terhadap perkembangan teknologi di era Society 5.0.  
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Tabel 1. Indikator Penilaian Penerapan Tiga Kategori Pemberdayaan UMKM Kepada 

Mitra Usaha. 

No Materi Sub Materi Pencapaian 

1 Layanan Pemesanan Online  Melalui layanan GoFood, pelanggan 

dapat mencari nama store Lesehan 

Angel atau menu makanan yang 

tersedia di Lesehan Angel, kemudian 

memilih menu sesuai kebutuhan. 

Setelah memilih makanan, pelanggan 

dapat menentukan alamat pengantaran, 

metode pembayaran, serta memberikan 

catatan tambahan pada pesanan. 

Selanjutnya, sistem Gojek akan 

menghubungkan pesanan tersebut 

dengan driver untuk melakukan 

pengantaran kepada konsumen.  

100% 

2 Pemanfaatan Sosial Media  Penggunaan teknologi digital untuk 

memperluas jangkauan pasar.  

70% 

 

Berdasarkan kegiatan pengabdian dan pengembangan yang dilakukan oleh tim 

pengabdian kepada masyarakat terhadap UMKM Lesehan Angel, secara keseluruhan 

implementasi terkait perencanaan ide dan saran yang kami tawarkan tergolong sepenuhnya 

berhasil direalisasikan secara baik. Mulai dari praktik ramah lingkungan, layanan pemesanan 

online, dan pemanfaatan sosial media.  

 

4. KESIMPULAN 

Di era society 5.0 ini berhasil mewujudkan restrukturisasi model bisnis pada UMKM 

Lesehan Angel secara menyeluruh. jaringan siber telah sukses mengintegrasikan tata kelola 

niaga mitra berlandasan skema kerja yang sistematis melalui pembaruan identitas visual (logo 

baru), pembenahan akun instagram lewat visualisasi testimoni autentik, pembuatan menu 

elektronik, penyematan koordinat Google Maps, serta akses kurir daring seperti ShopeeFood 

dan GoFood. Peningkatan popularitas merek melalui penggunaan digital marketing mampu 

meningkatkan loyalitas konsumen melalui pelayanan yang responsif, informasi yang konsisten, 

serta promosi yang menarik. Konsumen menjadi lebih mudah mengenali identitas usaha, 

melalui informasi produk, dan dapat melakukan pembelian kapan saja tanpa terbatas oleh 

lokasi. Hal tersebut berdampak pada meningkatnya minat beli, kepuasan pelanggan, serta 

perluasan jangkauan pasar Lesehan Angel.  
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Di era Society 5.0, kemampuan UMKM dalam beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi digital menjadi faktor penting untuk mempertahankan daya saing usaha. Oleh karena 

itu,Lesehan Angel perlu terus mengembangkan kreativitas konten digital, meningkatkan 

kualitas pelayanan, serta memanfaatkan teknologi digital secara optimal agar mampu mencapai 

pertumbuhan usaha yang berkelanjutan dan memperkuat posisi usaha di tengah persaingan 

pasar yang semakin modern dan kompetitif.  
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